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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah kurang lebih 30 hari  program Kuliah Kerja Nyata Reguler 

berlangsung di Dusun Bantarjo, Banguncipto, Sentolo, Kulon progo, D.I.Y. 

Pelaksanaan KKN Reguler dapat berjalan sesuai dengan program-program 

yang telah direncanakan. Selain itu, dalam pelaksanaan terdapat perbedaan 

waktu perencanaan dengan waktu pelaksanaan serta adanya tambahan 

program kegiatan. Ada beberapa hal dari kegiatan kerja KKN Reguler yang 

dapat kami simpulkan sebagai berikut :  

1. Pada umumnya program KKN Reguler yang telah terencana dapat berjalan 

dengan baik meskipun tidak semua program yang telah direncanakan 

dapat berjalan sesuai rencana yang dijalankan. Hal itu dikarenakan oleh 

situasi dan kondisi yang kurang mendukung. Tetapi respon masyarakat 

dalam mengikuti kegiatan yang kami lakukan begitu baik, sehingga kami 

tetap merasa senang dan antusias meskipun dalam situasi dan kondisi yang 

kurang mendukung. Terdapat beberapa program kerja yang harus 

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada, sehingga terdapat 

beberapa penambahan program baru selama pelaksanaan KKN Reguler. 

2. Program KKN Reguler sangat membantu masyarakat dalam menambah 

wawasan dan keterampilan serta memberikan pengetahuan baru dari 

berbagai bidang keilmuan, bidang keagamaan, seni dan olahraga serta 

mengenai kesehatan yang sesuai dengan tema KKN Reguler SEROJA 

(Sehat Jasmani dan Rohani).  

3. Suksesnya program KKN Reguler ini banyak didukung dan ditunjang oleh 

berbagai  pihak, terutama kerjasama yang baik dari sesama anggota KKN 

Reguler baik divisi X.A maupun unit X.A.2. Anggota unit X.A.2 dengan 
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masyarakat pedukuhan Bantarjo, pihak Universitas, LPM, serta DPL 

Universitas Ahmad Dahlan.  

4. Masyarakat Desa Bantarjo khususnya di tiga Dusun (Banguncipto, Ploso, 

Bantarwetan) antusias mengikuti kegiatan yang dilaksanakan KKN 

Reguler UAD baik berupa sosialisasi-sosialisasi maupun pelatihan-

pelatihan oleh mahasiswa KKN Reguler UAD. 

5. Dengan adanya pengajian, TPA, shalawatan dan kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang terdapat di pedukuhan Bantarjo, dapat mempererat tali 

silahturahim dan meningkatakan ketaqwaan kepada Allah SWT.  

6. Selama masa KKN Reguler baik pada saat survey maupun saat 

pelaksanaan, kami diterima dengan baik oleh masyarakat Desa 

Banguncipto dan program-program yang telah kami susun dapat dibantu 

oleh semua pihak baik berupa dukungan moral maupun spiritual.  

7. Program-program yang telah kami laksanakan membantu mahasiswa 

dalam mempelajari bagaimana hidup bermasyarakat serta banyak hal 

positif seperti belajar hidup sederhana, lebih menghargai orang lain, dan 

bersyukur. Hal-hal positif tersebut yang dapat diambil sebagai bekal 

pengalaman dalam hidup bermasyarakat kelak.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan program selama KKN berlangsung, maka 

kepada pihak-pihak terkait dapat kami sampaikan saran yang semoga dapat 

membangun dan membentuk suatu perbaikan untuk kedepannya. Saran 

tersebut diantaranya adalah:  

1. Bagi pihak warga Dusun Bantarjo :  

a. Semangat dan jiwa kegotongroyongan masyarakat perlu dilestarikan 

dan didukung oleh peningkatan pendidikan masyarakat agar 

pembangunan di wilayah Desa ini dapat berlangsung secara 

berkesinambungan.   
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b. Perlunya kegiatan yang dapat menunjang kebersamaan pada organisasi 

kepemudaan di Padukuhan Bantarjo, sehingga keaktifan dapat terus 

berjalan secara berkesinambungan. 

c. Perlu peningkatan koordinasi antara perangkat desa, tokoh masyarakat, 

dengan mayarakat serta pemuda dalam pelaksanaan pembangunan 

desa.   

2. Bagi Mahasiswa KKN Reguler Periode Berikutnya :  

a. Mahasiswa KKN Reguler harus lebih mempersiapkan diri dalam 

keterampilan, pengetahuan serta bagaimana cara bermasyarakat yang 

baik agar nantinya dapat mendukung dan membantu kesuksesan 

program dilokasi KKN Reguler. 

b. Mahasiswa jangan memaksa untuk merubah kebiasaan adat setempat 

secara frontal, karena hal itu akan menimbulkan kekagetan bagi 

masyarakat itu sendiri. Perubahan hendaknya dilakukan secara 

perlahan. Jika memungkinkan, lakukan perubahan itu tanpa 

masyarakat sadari bahwa mereka telah meninggalkan kebiasaan lama 

dan beralih pada kebiasaan yang baru.  

c. Tanamkan rasa rendah diri dan sikap kekeluargaan, berani menghadapi 

risiko, selalu bekerjasama dalam tim dan selalu berjalan untuk 

mewakili kelompok.  

d. Jagalah nama baik almamater yaitu nama perguruan tinggi 

Muhammadiyah. Hendaknya jangan melakukan perbuatan yang dapat 

merusak citra Muhammadiyah dan Universitas Ahmad Dahlan pada 

khususnya.  

e. Hendaknya perencanaan suatu program dipertimbangkan dengan 

kondisi sosial, ekonomi, budaya yang terdapat di lokasi KKN Reguler. 

Dan diharapkan program yang dibuat tidak bersifat sementara, dengan 

kata lain dapat berkesinambungan walaupun KKN Reguler sudah 

ditarik.  
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f. Sosialisasikan program yang akan dijalankan kepada masyarakat. 

Dengan sosialisasi yang efektif dan efisien akan menunjang 

keberhasilan program yang dijalankan. 


